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ABSTRACT 
 
Religion is one exclusive vocabulary in religious. This institution arranges the relationship of 
religious with God, Devine Substance that was being prayed in mondial religions. Religious, including 
spiritualists, that accommodated in one religion must have altogether consciousness in an altogether 
identity that signed their devotional practices, rites, and spiritual practices that they actualized in 
togetherness circumstances (communal). Religion and spiritualism are elements having special-unique 
function for groups of people to internalize. A basic question that keeps claiming role and function of 
religion today that it is challenged to disclose factual experience that could significantly contribute for 
better quality in social life from time to time.Moreover, actual issue that writer will discuss is discourse 
related to religious summit experience topic in believe dynamic. It is included in explaining 
multidimensional aspect that shows religious experience being applied to fix human quality life into 
positive and also to fulfill hopes of people. 
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ABSTRAK 
 
Agama merupakan kosa kata eksklusif dunia religius. Institusi yang satu ini mengatur hubungan 
kaum religius dengan Tuhan, Substansi Ilahi yang disembah dalam agama-agama mondial. Para 
penganut agama (termasuk kaum spiritualis) yang terakomodasi di dalam suatu agama pastinya memiliki 
kesadaran bersama akan adanya satu identitas bersama yang menandai ibadah, ritus dan praktik 
spiritual yang mereka aktualisasikan dalam kondisi kebersamaan (komunal). Agama dan spiritualisme 
tampil sebagai elemen yang punya fungsi khas-unik bagi kelompok orang yang menghayatinya. Sebuah 
pertanyaan dasar yang kerap menggugat peran dan fungsi agama dewasa ini yakni agama ditantang 
untuk mengungkap sisi pengalaman faktualnya yang dapat berkontribusi signifikan bagi perbaikan 
kualitas hidup sosial dari waktu ke waktu. Berkaitan dengan itu, isu aktual yang diangkat penulis dalam 
wacana ini adalah diskursus seputar topic pengalaman puncak keagamaan kaum religius dalam 
dinamika berimannya. Termasuk di dalamnya mengungkap aspek multidimensional yang menandai 
pengalaman religius tersebut teramati dan aplikasi actual pengalaman puncak dimaksud demi 
memperbaiki kualitas hidup manusia ke arah positif dan memenuhi harapan banyak insan. 
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